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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan dalam
mengumpulkan data penelitian dan dibandingkan dengan standar ukuran yang
telah ditentukan.*

Metode penelitian adalah cara-cara untuk memperoleh pengetahuan atau
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Pada dasarnya metode penelitian
merupakan metode ilmiah (scientific method). Metode ilmiah adalah cara
penerapan terhadap prinsip-prinsip logis dalam penemuan, pengesahan dan
penjelasan kebenaran. 2
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana
pendekatan kualitatif ini adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khususyang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan), yang
mana penelitian ini lebih menitik beratkan kepada hasil pengumpulan data

dari informan atau responden yang telah di tentukan.
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Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif ini
peneliti ingin mengetahui langsung tentang Etika Bisnis Islam dalam

Komunikasi Pemasaran Biro Perjalanan Haji atau Umroh.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di perusahaan PT. Ebad Wisata
Jember, JI. Hayam Wuruk No. 59 Jember.
Penelitian ini juga dilakukan sebagai wujud rasa ingin mendalami
lebih jauh mengenai penerapan etika bisnis Islam dalam komunikasi

pemasaran di dalam perusahaan tersebut.

C. Subyek Penelitian
Dalam menentukan informan peneliti menggunakan key informan
dengan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan responden
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang di anggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi obyek atau situasi sosial yang akan di pilih.*
Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari lokasi
penelitian yang berupa jawaban-jawaban dari pertanyaan kepada informan

yang meliputi:

*Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 54
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a. Pimpinan
b. Customer Service
c. Para jamaah haji atau umroh
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku,
artikel, jurnal, foto atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan

permasalahan yang dibahas.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik
pengumpulan data yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah metode penelitian dengan cara mengamati,
mencatat, dan kemudian mengelola hasil pengamatan dengan kata-kata
secara cermat dan tepat. >
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Instrumen
yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan, panduan pengamatan.
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain: ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa,

waktu dan perasaan. °
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Alasan peneliti memakai data observasi karena dengan observasi di
lapangan bisa memahami dan mengamati konteks data, peneliti juga
memperoleh ilmu dan pengetahuan yang lebih tentang yang di teliti.

Adapun data yang ingin diperoleh oleh peneliti dengan
menggunakan observasi adalah:

a. Lokasi Ebad Wisata Jember

b. Denah Lokasi Ebad Wisata Jember

c. Letak Geografis Ebad Wisata Jember
2. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan
wawancara).’

Metode pengumpulan data melalui wawancara dalam penelitian
kualitatif umumnya dimaksudkan untuk mendalami dan lebih mendalami
suatu kejadian atau kegiatan subjek penelitian. Oleh karena itu, dalam
penelitian Kkualitatif diperlukan suatu wawancara mendalam (in-depth
interview), baik dalam suatu situasi maupun dalam beberapa percakapan,
namun percakapan yang bertujuan. Wawancara amat diperlukan dalam
penelitian kualitatif, karena banyak hal yang tidak mungkin dapat

diobservasi langsung, seperti perasaan, pikiran, motif, serta pengalaman

"Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 234



40

masa lalu responden/informan. Oleh karena itu wawancara dapat
dipandang sebagai cara untuk memahami atau memasuki perspektif orang
lain tentang dunia dan kehidupan sosial mereka.

Adapun wawancara ini digunakan untuk memperoleh, mengetahui
dan kemudian mendeskripsikan tentang:
a. Struktur keanggotaan Ebad Wisata Jember
b. Visi dan Misi Ebad Wisata Jember
c. Strategi komunikasi pemasaran Ebad Wisata Jember
d. Jenis produk yang ditawarkan Ebad Wisata Jember
e. Penerapan etika bisnis Islam Ebad Wisata Jember

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasati,
notulen rapat,agenda dan sebagainya. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan,
gambar atau karya-karya monumental dari seseorang, dengan demikian
jelas yang dimaksud metode dokumentasi adalah sebuah metode yang
digunakan oleh peneliti untuk mencari data-data yang sudah
didokumentasikan.

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi yang digunakan untuk
memperoleh data, seperti:
a. Profil Ebad Wisata Jember

b. Denah Lokasi Ebad Wisata Jember

8Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Tindakan (Bandung:PT Refika
Aditama, 2012) 213
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c. Brosur tentang produk Ebad Wisata Jember

E. Analisa Data
Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif deskriptif, Sugiono mengemukakan pendapat Miles dan Huberman
bahwa analisis data kualitatif aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaksi
melalui proses tiga analisis yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), dan penarikan kasimpulan (verificition). ° Berikut
penjelasannya.
1. Reduksi Data
Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang
pokok dan penting, membuat kategori isi, berdasarkan huruf besar, huruf
kecil dan angka. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data.
2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Jika dalam penelitian kualitatif penyajian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan |,

tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami.

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Alfabeta, 2010), 401
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Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah difahami tersebut.

3. Kesimpulan

Langkah ke tiga dalam analisis kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah belum ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih

remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

F. Keabsahan Data
Untuk mengetahui keabsahan data maka peneliti memakai data
triangulasi sumber. Data triangulasi ialah menggunakan berbagai sumber

data, seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga
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dengan mewawancarai lebih lanjut dari satu subjek yang dianggap memiliki
sudut pandang berbeda. *°

Alasan peneliti memilih triangulasi sumber karena triangulasi sumber
berguna untuk menguji kredibilitas data dari tiga sumber berbeda. Dari tiga
sumber tersebut tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif,
tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama dan yang

berbeda dari sumber-sumber tersebut.

G. Tahap-tahap Penelitian
Tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga
tahapan, yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap
analisis data.
1. Tahap Pra- lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
¢. Mengurus perizinan
d. Menjajaki dan menilai lapangan
e. Memilih dan memanfaatkan informan
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
g. Persoalan etika penelitian
2. Tahap Penelitian Lapangan
a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian

b. Memasuki lokasi penelitian

YArifuddin, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 143
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c. Mencari sumber data yang telah ditentukan/ obyek penelitian.

d. Pengumpulan data.

e. Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang telah
ditetapkan.

. Tahap akhir penelitian lapangan

a. Penarikan kesimpulan

b. Menyusun data yang telah ditetapkan

c. Kritik dan saran.



